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Abstrak 

 

Pantai Muara Air Haji merupakan salah satu pantai yang  mengalami abrasi, yang diakibatkan 
oleh banjir rob, peristiwa ini menyebabkan garis pantai mendekati pemukiman penduduk.  
Oleh karena itu maka direncanakan bangunan pengaman pantai tipe groin yang berfungsi 
untuk menahan transpor sedimen sepanjang pantai sekaligus sebagai pemecah gelombang 
dari arah lepas pantai, sehingga bisa mengurangi/ menghentikan erosi yang terjadi. Pemecah 
gelombang yang direncanakan adalah nonovertopping yaitu tidak diizinkannya air melimpas 
keatasnya. Untuk menentukan analisis tinggi gelombang signifikan dalam waktu 50 tahun, 
maka dipakai data arah dan tinggi gelombang signifikan persepuluh tahun, kemudian dapat 
ditentukan sebaran kekerapatan teoritiknya menurut Normal, Gumbel, dan Person III. Hasil 
perhitungan yang didapat dari pengolahan data adalah periode gelombang signifikan 6,3 
detik, tinggi gelombang signifikan 3,7 meter, kedalaman laut gelombang pecah 3,9 meter, 
tinggi gelombang pecah 4,3 meter dan run up gelombang 3 meter. Hasil perhitungan dimensi 
groin adalah tinggi  8,9 meter, panjang 45 meter lebar puncak 5 meter, lebar efektif groin 
20,8 meter. Kemiringan dari sisi  groin 1 : 1,  seluruh material yang digunakan dalam 
perencanaan groin adalah memakai material batu alam (cobble stone). 
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Abstract 

 

Muara Air Haji beach was one of the beaches which has experienced abrasion, that was 
caused by tidal flood, these events led to the coastline approached settlements. Therefore, it 
was planned a groin type of protection structure which funtions to hold the sediment transport 
along the coast as well as a breakwater from offshore direction, so that it can reduce / stop 
erosion. The type of breakwater which was being planned was nonovertopping type that is 
not being allowed water to oveflow upward. To determine the analysis of the significant 
wave height in 50 years, then it was used the data of direction and significant wave height 
tenths of years, then it could be determined the theoretical attached distribution accoding to 
Normal, Gumbel, and Person III. The results of the calculations obtained from the processing 
of data was the significant wave period namely 6.3 seconds, a significant wave height namely 
3.7 meters, the depth of the ocean wave breaking namely 3.9 meters, breaking waves height 
namely 4.3 meters and wave run up namely 3 meters. The calculation result of groin 
dimension was the height namely 8.9 meters, the length namely 45 meters, the peak width 
namely of 5 meters, width of effective groin namely 20.8 meters. The slope of the groins was 
1: 1, all of materials which were used in planning the groin, that were coble stones. 
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